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Abstract. Kriminal actions which ended in murder in the era of digitalization today are increasing. 
This is of  
course much influenced by social behavior that is deviant in people's lives, for example promiscuity 
that leads to free sex, which can lead to increasingly criminal acts high. one of them is abortion. 
Abortion is the cessation of pregnancy before the fetus is able to live outside the womb or before the 
age of 20 weeks or fetal weight of less than 500 grams. In law number 36 of 2009 concerning Health. 
It is explained that abortion can be carried out according to article 75,76,77  
Method ; A case was reported, with anonymous victims / babies found in the middle of the Crocodile 
River,  
Wake Purba District, Serdang Deli District. Those who had undergone a process of decay. 
Result ; The result of the forensic medical examination, external, and internal examinations found 
that the estimated age based on the haas formula is around 16-20 weeks. The estimeated duration 
of orok or the baby is outside the womb until the examination is estimated at 4-7 days. 
Discussion ;  Trauma in  these victims was not found because it had undergone a process og 
decay.Trauma in Disguised by the decay process. 
Conclusion ; The case above is an abortion process to an unwanted pregnancy. 
Keyword: Primary amenorrhea, Mayer-Rokitansky-Kustner-Hauser syndrome, uterine aplasia 
 
 
Abstrak Tindakan kriminal yang berahir dengan pembunuhan di era digitalisasi dewasa ini semakin 
meningkat. Hal ini tentunya banyak dipengaruhi oleh prilaku sosial yang menyimpang di kehidupan 
masyarakat, misalnya prilaku pergaulan bebas yang mengarah ke sex bebas, yang dapat 
menyebabkan timbulnya tindakan kriminalitas semakin tinggi, salah satunya adalah tindakan 
aborsi. Aborsi adalah berhentinya kehamilan sebelum janin mampu hidup diluar kandungan atau 
sebelum usia 20 minggu atau berat janin kurang dari 500 gram.ada dua jenis abortus yaitu spontan 
dan provokatus,dimana abortus provokatus terbagi menjadi dua bahagian yaitu therapeutic 
abortion dan criminal abortion. Dalam Undang Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan 
dijelaskan bahwa pengguguran kandungan dapat dilakukan seuai pasal 75,76,77. Pada tulisan 
ini,dilaporkan sebuah kasus, dengan korban orok/bayi tanpa identitas yang ditemukan ditengah 
Sungai Buaya, Kecamatan Bangun Purba ,kabupaten Deli Serdang.yang sudah mengalami prosses 
pembusukan.  Hasil  pemeriksaan kedokteran forensik, pemeriksaan luar dan dalam didapati 
perkiraan umur berdasarkan rumus  de haas adalah berkisar 16 -20 minggu, Perkiraan lamanya 
orok atau bayi tersebut berada diluar kandungan hingga saat pemeriksaan diperkirakan sekitar 4-
7 hari. Trauma pada korban ini tidak dijumpai karena telah mengalami proses pembusukan. 
Pada studi kasus ini disimpulkan bahwa kasus diatas adalah suatu proses pengguguran kandungan 
karena kehamilan yang tidak diinginkant. 
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1. Pendahuluan 
Sebelum membahas masalah pengguguran kandungan (aborsi) perlu dipahami lebih dahulu 
berbagai terminology yang biasa digunakan di dunia kedokteran, berkaitan dengan keluarnya janin dari 
dalam kandungan ibunya sebelum masa kehamilannya sempurna. Pada trimester pertama disebut 
abortus, trimester kedua partus immaturus dan pada trimester selanjutnya disebut partus prematurus. 
Pembagian berdasarkan umur kehamilan seperti itu tidak dikenal di dunia hukum. Semua upaya 
penghentian kehamilan secara dini (premature termination of pregnancy) disebut aborsi (pengguguran 
kandungan) 
Di Negara-negara yang menganut system Common Law seperti misalnya Inggris, membatasi 
pengertian aborsi hanya pada janin yang belum viable. Sedangkan upaya pengeluaran janin pada saat 
janin sudah viable (kehamilan 28 minggu atau lebih) disebut Child Destruction yang ancaman 
hukumannya lebih berat disbanding tindakan aborsi.1 
Kriminal aborsi, tidak terlepas dari pergaulan bebas yang mengarah ke sex bebas yang sering kali 
menimbulkan kehamilan yang tidak diinginkan. Pergaulan bebas adalah salah satu bentuk prilaku 
menyimpang yang melewati batas kewajiban, tuntutan, aturan, syarat dan perasaan malu. Sementara sex 
bebas adalah hubungan sexsual yang dilakukan diluar ikatan pernikahan, baik suka sama suka atau 
dalam dunia prostitusi. Sex bebas bukan hanya dilakukan dalam kaum remaja saja, pada remaja biasanya 
akan mengalami kehamilan diluar nikah yang memicu terjadinya aborsi. 
Dalam pengertian medis abortus (aborsi,abortion)adalah berhentinya kehamilan sebelum janin 
mampu hidup diluar kandungan atau sebelum usia kehamilan 20 minggu atau berat janin kurang dari 
500 gram.Jenis abortus ada 2 jenis yaitu spontan dan provokatus,dimana abortus provokatus dibagi 
menjadi 2 bagian yaitu Therapeutic abortion(indikasi medis) dan Kriminal abortion. 
Pengertian pengguguran kandungan menurut hukum ialah tindakan menghentikan kehamilan atau 
mematikan janin sebelum waktu kelahiran, tanpa melihat usia kandungannya. Juga tidak dipersoalkan 
,apakah dengan pengguguran kehamilan tersebut lahir bayi hidup atau mati (Yurisprudensi Hoge Raad 
HR 12 April 1898). Yang dianggap penting adalah bahwa sewaktu pengguguran kehamilan dilakukan, 
kandungan tersebut masih hidup (HR 1 November 1897, HR 12 April 1898). 
Negara-negara di Eropa barat umumnya mengancam perbuatan atau pengguguran kandungan 
dengan hukuman , kecuali bila atas indikasi medis (bahaya maut atau bahaya kesehatan yang parah bagi 
si ibu, yang bila dilanjutkan akan membahayakan diri si ibu, atau bahaya kelainan congenital yang hebat) 
Amerika melarang pengguguran kandungan yang illegal, yaitu selain yang dilakukan dokter di 
rumah sakit dengan prosedur tertentu. Sedangkan jepang membolehkan abortus tanpa pembatasan 
tertentu. Bahkan di Negara-negara eropa timur, abortus diperbolehkan bila dilakukan oleh dokter di 
rumah sakit, tanpa keharusan membayar biayanya. 
Di jerman barat, pengguguran kandungan usia 14 hari hingga 3 bulan , dengan izin si wanita, atas 
anjuran dokter dan dilakukan oleh dokter, tidak diancam hukuman. 
Durwald (1971) mengatakan bahwa ternyata semakin liberal peraturan tentang abortus sesuatu 
daerah/Negara  ,maka semakin sedikit kasus abortus yang terjadi hanya sampai pada satu titik tertentu. 
Kasus abortus di Indonesia jarang diajukan ke pengadilan, karena pihak si ibu yang merupakan korban 
juga sebagai pelaku, sehingga sukar diharapkan adanya laporan abortus. Umumnya kasus abortus 
diajukan ke pengadilan hanya bila terjadi komplikasi (si ibu sakit berat/mati) atau bila ada pengaduan 
dari si ibu atau suaminya (dalam hal izin). Jatipura dkk memproleh 32,4 % abortus per 100 kehamilan 
di RSCM selama tahun 1972-1975. Budi utomo dkk memperhitungkan angka abortus spontan menurut 
WHO (15-20 per 100 kehamilan), menyimpulkan bahwa kira-kira separuh dari abortus tersebut adalah 
provokatus. Knight menyatakan bahwa abortus provokatus terjadi pada kira-kira 40 % dari seluruh 
abortus, meskipun angka tersebut sebenarnya bervariasi.3  
Dalam KUHP tidak terdapat ketentuan yang membolehkan tindakan abortus, termasuk untuk 
penyelamatan jiwa si ibu, yang ada hanya ketentuan yang melarang dilakukan pengguguran kandungan 
seperti diatur dalam KUHP pasal 299,346,347 dan 348.4   
Baru sejak tahun 2009 dalam undang-undang no.36 tahun 2009 tentang kesehatan dijelaskan 
bahwa pengguguran kandungan dapat dilakukan sesuai pasal 75,76,77 yang berbunyi: 
Pasal 75, 
1. Setiap orang dilarang melakukan aborsi 
2. Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikecualikan berdasarkan : 
a. Indikasi kedaruratan medis yang dideteksi sejak usia dini kehamilan, baik yang mengancam 
nyawa ibu dan/ atau janin, yang menderita penyakit genetic berat dan/atau cacat bawaan, 
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maupun yang tidak dapat diperbaiki sehingga menyulitkan bayi tersebut hidup di luar 
kandungan ,atau  
b. Kehamilan akibat perkosaan yang dapat menyebabkan trauma psikologis bagi korban 
perkosaan. 
3. Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya dapat dilakukan setelah melalui konseling 
dan /atau penasehatan pratindakan dan diakhiri dengan konseling pasca tindakan yang dilakukan 
oleh konselor yang kompeten dan berwenang. 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai indikasi kedaruratan medis dan perkosaan, sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan peraturan pemerintah. 
Pasal 76 , 
Aborsi sebagaimana dimaksud dalam pasal 75 hanya dapat dilakukan 
a. Sebelum kehamilan berumur 6 (enam) minggu dihitung dari hari pertama haid terakhir, kecuali 
dalam hal kedaruratan medis. 
b. Oleh tenaga kesehatan yang memiliki keterampilan dan kewenangan yang memiliki sertifikat 
yang ditetapkan oleh menteri 
c. Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan 
d. Dengan izin suami, kecuali korban perkosaan, dan 
e. Penyedia layanan kesehatan yang memenuhi syarat yang ditetapkan oleh menteri 
Pasal 77 
Pemerintah wajib melindungi dan mencegah perempuan dari aborsi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 75 ayat (2) dan ayat (3) yang tidak bermutu, tidak aman dan tidak bertanggung jawab serta 
bertentangan dengan norma agama dan ketentuan peraturan perundang-undangan.5 
 
2. Laporan Kasus  
Dilaporkan sebuah kasus dengan korban orok/bayi tanpa identitas  tertanggal 24 Maret  2019  dengan 
keterangan mayat orok/bayi tersebut  ditemukan di tengah sungai Buaya antara desa Sibaganding Kec. 
Bangun Purba Kab. Deli Serdang dengan desa Batu Masagih kec. Silindak Kab. Serdang Bedagai, 
pada hari Senin tanggal 24 Maret 2019 pukul 17.00 WIB. dan diterima barang bukti tersebut di RSUP 
Haji Adam Malik Medan tanggal 24 Maret  2019 pukul 21.00 Wib untuk dilakukan pemeriksaan . 
Pada tanggal 26 maret 2019,pukul 13.00,di RSUP.Haji Adam Malik Medan,dilakukan pemeriksaan 
sesosok orok atau bayi sebagai berikut 
 
A. Pemeriksaan luar 
Pada pemeriksaan luar dijumpai pembusukan pada seluruh tubuh dan anggota gerak berupa kulit 
terkelupas, warna coklat kehitaman, perabaan lunak. Tulang tengkorak terbuka, jaringan otak tampak 
membubur, warna kecoklatan, dan bau busuk,dengan panjang badan 25 cm,berat badan 170 




B. Pemeriksaan Dalam 
Pada pemeriksaan dalam dijumpai tulang kepala yang terpisah, tampak rongga kepala terbuka, 
dijumpai jaringan otak yang telah membubur warna kecoklatan,pada tulang kepala sebelah 
belakang(occipital) berwarna merah kecoklatan,pada tulang tengkorak sebelah kanan dijumpai warna 
merah kecoklatan,dan pada tulang iga berwarna merah kecoklatan. 
 
The Journal of Medical School (JMS) Vol. 52, No. 2, 2019 | 84 – 88            
 87 
                                                                         
 
C. Pemeriksaan Tambahan  
Telah diambil bahan tulang belikat dan tulang kering untuk pemeriksaan DNA. Telah diambil tulang 
kering untuk pemeriksaan serologi ( golongan darah ). Telah diambil bahan ari-ari untuk pemeriksaan 
toksikologi sebagai barang bukti. 
 
3. Pembahasan 
Dari hasil pemeriksaan pada kasus diatas dapat disimpulkan bahwa korban yang  diperiksa adalah 
sesosok mayat bayi, tidak dikenal, ,jenis kelamin tidak dapat ditentukan, panjang badan 25 cm, berat 
badan  170 gram. Tali pusat dan ari-ari masih menyatu dengan tubuh bayi/orok, panjang tali pusat 25 
cm, alat indera (mata, mulut, hidung, telinga) sudah terbentuk . kelamin tidak dapat dinilai oleh karena 
proses pembusukan. Rambut kepala tidak dijumpai, alis mata tidak dijumpai, kuku belum melewati 
ujung jari, Dari hasil pemeriksaan luar dan dalam diperkirakan umur orok dalam kandungan 16-20 
minggu, hal ini diperkirakan berdasarkan penentuan umur dengan menggunakan rumus de Haas yakni 
umur (bulan) sama dengan akar dari panjang tubuh korban , dalam hal perkiraan umur diatas saya 
mengambil perhitungan rumus de Haas sebagai batas atas oleh karena panjang tubuh korban yang telah 
meninggal biasanya lebih besar dari pada saat hidup terlebih kalau telah mengalami pembusukan lanjut. 
Perkiraan lamanya orok/bayi tersebut berada diluar kandungan hingga saat pemeriksaan 
diperkiraakan sekitar 4-7 hari, berdasarkan tanda-tanda proses pembusukan yang dijumpai serta 
mempertimbangkan suatu kondisi dimana janin  lebih  lama mengalami pembusukan oleh karena kuman 
pembusukan dalam saluran cerna belum ada , proses pembusukan biasanya dimulai dari luar tubuh 
(kulit). 
Trauma pada korban ini belum dapat dipastikan dan belum dapat di singkirkan oleh karena ada 
dugaan adanya resapan darah pada tulang tengkorak dan tulang iga yang  tersamar dengan proses 
pembusukan sehingga bahan tersebut telah dikirim ke laboratorium patologi anatomi untuk melihat 
adanya resapan darah . 
Adanya unsur racun pada korban ini yang mungkin digunakan pada proses aborsi itu sendiri 
belum dapat disingkirkan, menunggu hasil pemeriksaan toksikologi laboratorium kriminologi 
POLDASU Medan.  
 
4. Simpulan 
Telah diperiksa sesosok mayat bayi, tidak dikenal, ,jenis kelamin tidak dapat ditentukan, panjang 
badan 25 cm, berat badan  170 gram. Tali pusat dan ari-ari masih menyatu dengan orok, panjang tali 
pusat 25 cm, lingkar kepala 13 cm, lingkar dada 10 cm, lingkar perut 9 cm ,alat indera (mata, mulut, 
hidung, telinga) sudah terbentuk,  kelamin tidak dapat dinilai oleh karena proses pembusukan. Rambut 
kepala , alis mata tidak dijumpai, kuku belum melewati ujung jari disertai proses pembusukan .Dari 
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